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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has triggered various sectors to experiencedisruption, one of which is the oral health service sector.
This studywas conductedto determine the prevalence of dental caries cases foundin the Radiology Installation of RSGMP
Hasanuddin University after the Covid-19 pandemic. Descriptive observational study was conducted through panoramic and
periapical radiographic data fromMarch-September 2022, then the results were entered into distribution tables and graphs.
From the periapical radiographic examination, it was found that the most caries were in women (61.7%). Based on age,
most of them occurred in the adolescentgroupat 44.6%, 10.6% of men and 19.1% of women had Class | caries, 25.5% of
men and 29.7% of women had Class Il caries, 2.1% of men and 6.3% ofwomen had Class Il caries. No men and 4.2% of
women had Class IV caries, no men and 2.1% of women had Class V caries. It is concluded that the prevalence of caries is
most prevalent in women and the majority is class 1.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 memicu berbagai sektor mengalami gangguan, salahsatunyasektor pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
Penelitian inidilakukan untuk mengetahui kasus prevalensi karies gigi yang ditemukan pada Instalasi Radiologi RSGMP Uni-
versitas Hasanuddin pascapandemik Covid-19. Studi observasional deskriptif dilakukan melalui data radiografi panoramik dan
periapikal pada Maret-September 2022, kemudian hasilnyadimasukkan ke dalamtabel distribusi dan grafik. Dari pemeriksaan
radiografiperiapikal diketahui karies paling banyak pada perempuan (61,7%). Menurut usia paling banyak terjadi pada kelom-
pok remaja sebesar 44,6%, 10,6% laki-laki dan 19,1% perempuan mengalami karies Klas I, 25,5% laki-laki dan 29,7% perem-
puan mengalami karies Klas I1,2,1% laki-laki dan 6,3% perempuan mengalami karies Klas I1l. Tidak ada laki-laki dan 4,2%
perempuan mengalamikaries Klas 1V, tidak ada laki-laki dan 2,1% perempuan mengalami karies Klas V. Disimpulkan bahwa

prevalensikaries paling banyak terjadipada perempuan dan mayoritas klas II.
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PENDAHULUAN

Dilndonesia, karies gigi merupakan masalah utama
kesehatan gigi dan mulut. Dalambeberapa dekade ter-
akhir prevalensikaries gigi dan mulut di Indonesia me-
ningkat akibat terbatasnya sarana pelayanan kesehatan
gigi dan rendahnya pemahaman masyarakat tentang ke-
sehatan dirongga mulut. Karies disebabkan oleh pro-
ses demineralisasistruktur gigi olehasamyang dihasil-
kandariorganisme mikro danditandai dengan terben-
tuknya kavitas pada permukaan email, dentin atau se-
mentum. Patomekanisme karies bersifat kronis, dan ak-
hirnya dapat menyebabkan kehilangan gigi bila tidak
dirawat.’

Profesidokter gigi menempati urutan pertama pe-
kerjaan paling berisiko terpapar Covid-19, karena area
kerjanya berada disekitar mulut dan wajah pasien, ber-
kontak dengan saliva serta mungkin terjadi produksi ae-
rosol selama perawatan. Halinimenjadiperhatian bagi
tenaga kesehatan, khususnya dokter gigidalam menyi-
apkan protokol saat melakukan perawatan gigi di klinik
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gigi maupun rumah sakit.?

Berdasarkan data WHO, dinyatakan bahwa 60-90%
anakusia sekolah mengalami karies dan data Riskes-
das 2018 mencatat bahwa masalah gigi dan mulut se-
besar 57,6% dan yang melakukan perilaku menyikat
gigi dengan benar hanya 2,8%. Prevalensi kesehatan
gigi dan mulut masih menjadi masalah di setiap pro-
vinsi di Indonesia, termasuk Provinsi Sulawesi Selatan
sebanyak 36,2%.°

Karies menjadisalah satu buktitidak terawatnyagi
gi dan mulut masyarakat Indonesia. Penyebab karies
salah satunya karenasisa makanan yang menempel pa-
da permukaan gigi; upaya yang dapat dilakukan untuk
membersihkannya salah satunya dengan menyikat gigi
denganteknik yang benar danwaktu yang tepat. Kark
es bersifat progresif dan kumulatif, bila dibiarkan tanpa
perawatan dalamkurun waktu tertentu kemungkinan
akan bertambah parah. Walaupun demikian, reminera-
lisasi terjadipada stadium yang sangat dini penyakit ini
dapat dihentikan, ada beberapa faktor penyebab karies;
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penyebab dalam individu dan luar individu.*>

Berdasarkanuraian tersebut, maka akan diteliti me-
ngenai prevalensi karies melalui pemeriksaan radio-
grafipanoramik di InstalasiRadiologi RSGMP Unhas
pasca pandemi Covid-19.

METODE

Pengambilan data dilakukan dengan melinat radio-
grafipanoramik di Instalasi Radiologi RSGMP Unhas.
Data dikumpulkan, dicatat, dan dilakukan pengolahan,
serta dianalisis.

HASIL
Data yang mengalamikariesadalah 252 orang. Hasil
yang diperoleh dari penelitian tampak tabel 1.

Tabel 1 Distribusi sampel pada evaluasi radiografi panoramik
Frekuensi (n) Persentase (%0)

Jenis Kelamin

Laki-laki 111 44,1
Perempuan 141 55,9
Kelompok Usia

Anak-Anak 17 6,7
Remaja 95 37,6
Dewasa 116 46,1
Manula 24 9,5
Klasifikasi karies

Klas | 79 31,3
Klas Il 150 59,5
Klas Il 4 15
Klas IV 11 4,3
KlasV 8 3,1

Sumber: datasekunder 2022

Distribusi sampelmenurut jenis kelamin, lebih ba-
nyak ditemukan pada perempuan (55,9%). Berdasar-
kan kelompok usia, ditemukan kasus karies yang lebih
banyak pada kelompok usia dewasa (46,1%). Sedang-
kan berdasarkan klasifikasi jenis karies lebih banyak di
temukan karies klas 11 (59,5%).

Tabel2 menunjukkan prevalensikasus karies berda-
sarkan jenis kelamin dan kelompok usia. Kasus karies
yang paling banyak ditemukanadalah kasus karies pa-
da perempuan (61,7%) dan pada kelompok usia re-
maja (44,6%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini diketahui jumlah kasus
karies pascapandemik ditemukan paling banyak pada
perempuan. Halinisejalandengan penelitian oleh Su-
welo yang menyatakan bahwa prevalensi karies pada
anak perempuan lebih tinggi dari pada anak laki-laki.
Halini disebabkanantara lain karena erupsi gigi anak
perempuan lebih cepat dibandingkan anak laki-laki, se-
hingga gigi anak perempuan lebih lama berada dida-
lam rongga mulut dan lebih lama berhubungan dengan
faktor-faktor langsung terjadinya karies, yang antara
lain gigi dan saliva, organisme mikro, makanan dan
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waktu. Hasil Riskesdas 2013 juga menunjukan perbe-
daanreratapengalaman karies yang lebih tinggi terjadi
juga pada jenis kelamin, dimana Indeks DMF-T pada
laki-laki sebesar 4,1 termasuk kategorisedang, dan pa-
da perempuan sebesar 4,9 termasuk kategori tinggi.®’

Berdasarkan data penelitian kasus prevalensikaries
foto panoramik 9,1% laki-laki dan 22,2% perempuan
mengalamikaries Klas I, 30,9% laki-lakidan 28,5% pe-
rempuan mengalami karies Klas I1; laki-laki0,3% dan
1,2% perempuan mengalamikaries Klas 111, 1,5% laki
laki dan 2,7% perempuan mengalami karies klas 1V,
1,9% laki-laki dan 1,2% perempuan mengalami karies
klas V. Halini sesuaidengan pengamatan lainnya yang
mengatakan bahwa prevalensi karies gigi juga berhu-
bungan dengan usia, sekitar 25% gigi yang tumbuh pa-
da anakusia 12 tahun mengalami karies, pada usia 15
tahun meningkat menjadi 33% dan setelah usia 30 ta-
hun meningkat menjadi 67%. Pada usia 45 tahun akti-
vitas karies mulai menurun, tetapipada usia ini penya-
kit periodontal mulai aktif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui klasifikasi ka-
ries menurut G.V Black terdapat karies klas | sebanyak
31,3%, karies klas 11 sebanyak 59,5%, karies klas 1l
sebanyak 1,5%, karies klas IV sebanyak 4,3% dan ka-
ries klas V sebanyak 8 (3,1%). Hal ini menunjakkan
bahwa kasus karies yang terjadi pada waktu yang di-
tetapkan sangat tinggi dari klasifikasi karies klas 11.

EREARRY RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT UNHAS

Gambar 1 Radiografi panoramik (Sumber: Instalasi Radiolog
RSGMP Unhas)

Halini dikaitkan dengan masalah plak akan mele-
kat pada daerah dekat gingiva atau di bawah titik kon-
tak proksimal, yang merupakan tempat ideal untuk ber-
kembangbiaknya bakterikariogenik. Daerah proksimal
relatif terlindung dan bebas daripengaruh pengunyah-
an, pergerakan lidah danaliransaliva, sehingga apabi-
la permukaan gigi kasar karena karies, restorasi yang
tidak baik, atau kerusakan struktur gigi, akan mengham-
bat pembersihan plak. Situasiseperti itu memudahkan
terjadinya karies atau penyakit periodontal. Pemben-
tukan plak di proksimal dipengaruhi oleh bentuk per-
mukaan gigi, ukuran dan bentuk papila gingiva, dan
kebersihan rongga mulut.

Radiografi (Gbr.1) berguna untuk mendeteksikari-
esgigi karena lesi karies menyebabkan demineralisa-
si jaringan keras gigi. Namun, pemeriksaan klinis me-
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rupakan lesi metode yang efektif untuk mendeteksi
karies pada permukaan oklusal, bukal/labial, dan ling-
ual. Pada sisi lain lesi yang lebih kecil di permukaan
email luar dan yang meluas ke dentinoenamel junc-
tion permukaan proksimaltidak dapat divisualisasikan
secara langsung dan mungkin hanya dapatdideteksi de-
ngan radiografi. Pada penelitian ini digunakan foto ra-
diografi panoramik.

Disimpulkan bahwa prevalensikaries pascapande-
demi di Instalasi Radiologi RSGMP Unhas paling ba-
nyak ditemukan jenis kelamin perempuan dan kelom-
pok usia remaja dan dewasa dengan jenis karies yang
dominan pada kasus klas 11. Peningkatan karies dapat
juga disebabkan daripenundaan pemeriksaan gigi dan
mulut yang dikarenakan pembatasan jumlah serta penu-
tupan sementara Klinik gigi selama masa pandemik.
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